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3.1 Gelagar Pelat

Menurut Salmer: dan Johnson, 1996, gelagar pelat mempunvai bentuk
vang murip dengan profil I vang bukan bentukan hanya saja perilaku pada gelagar
pelat sangat berbeda dengan profil 1 vang bukan bentukan . Gelagar pelat dapat
dipandang tcrdin dari elemen - elemen pelat sehingea pertlaku profil dipengaruhi
perilaku pelat.

Secara umum elemen pelat dapat digolongkan menjadi dua vaitu =lemen
pelat yang diperkuat yaitu elemen yang bertumpu pada dua tepi vang sejajar arah
tegangan tekan dan elemen pelat yang tidak diperkuat yaitu elemen yang bertumpu
pada satu tepi dan bebas ditepi yang lain yang sejajar arah tegangan tekan. Pada
Gambar (3.1) ada tiga elemen dasar gelagar pelat bentuk kotak antara lain -

1. Badan adalah Pelat baja vang diletakkan memanjang vertikal, umumnya
pelat badan relatif tipis yang diperkaku dengan pelat sayap dan pengaku
transversal (Salmon dan Johnson,1996).

2. Sayap terdiri dari dua bagian yang diletakkan pada posisi memanjang
horisontal, yang dilas pada bagian atas dan bagian bawah badan (Salmon

dan Johnson,1996)




3. Pengaku umumnya dipergunakan bila pelat badan sangat tipis, rasio h/rw
besar dan tegangan geser badan relatif tinggi. Pengaku secara efektif akan menambah

kapasitas geser terhadap tekukan geser badan. (Bowles, 1985).
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Gambar 3.1 clemen - elemen gelagar pelat bentuk kotak
Perencanaan gelagar pelat didasarkan pada kekuatan batas (awal dari strain

hardening) agar tekuk 'elastis pada eclemen plat_dapat dicegah dan mencegah

Keruntuhan dim pada pelat.
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Gambar 3.2 Distribusi tegangan pada pelbagai tahap pembebanan
Pada Gambar 3.2 drasumsikan tegangan plastis yang sudah dalam selang
plastis tidak melampaui tegangan leleh Fy. Tegangan yang terjadi sama dengan atau

lebih besar dari /'y maka profil ini dikatakan kompak atau mencapai strain hardening.
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3.2 Stabilitas Plat

Bila ditinjau dari sudut bahan, badan yang tipis dengan pengaku akan
menghasilkan gelagar yang paling ringan. Namun tekuk lokal dapat terjadi sehingga
elemen yang tertekuk tidak dapat memikul beban tambahan. Dengan demikian
instabilitas pelat badan yang tipis menjadi masalah utama (Salmon dan Johnson,

1986). Persamaan diferensial untuk lentur pelat homogen adalah pada persamaan 3.1

(52(:) — 5o +54(()\_

Dk T, Sl St }_ ! =

. '
dimana : @ = besar defleksi : /)= angka kekakuan (/.7) ‘{ﬁ} :
1 20 22

4= angka poisson; ¢ = komponen beban transversal akibat lenturan pelat.
Persarnaan 3.2 bila dituiis nntuk baiok dengan lebar 4, menjadi’persamaan deferensial
untuk beban :

d'w
EE b (3.2)

)
dx

Dimana ¢b merupakan beban panjang satuan di sepanjang bentang balok

3.3 Tekuk pada Sayap Tekan

Menurut Salmon dan Johnson disamping suku umum ¢ mewakili komponen
beban transversal yang menyebabkan lentur pelat, perlu pula ditinjau komponen
transversal gaya tekan Nx bila pelat tersebut terdefleksi xeposisi vang  sedikit

tertekuk. Penjumlahan gaya-gaya dalam arah z pada elemen pelat memberikan;
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N 2
IV kil BV ay| 28 | g v ay (3.3)
¥ X ’ Ox ox Ox°

sehingga persamaan diferensial Persamaan 3.3 menjadi :

o'w otw  @'w Ne &*w
E o e
ox ox oy oy D ox

(3.4)

yang merupakan persamaan differensial parsial dengan w sebagai fungsi dari x dan y.
lendutan w dapat dinyatakan sebagai perkaiian fungsi x (X) dan fungst v (Y). juga,

tekuk dapat dianggap menimbulkan lendutan yang berbentuk kurva sinus dalam arah

X, jadi,
w=X(x).Y (v) (3.5)
substitusi Persamaan 3.4 menjadi,
20 a2
D | ¢ (3.6)
b™ mb u

karena Nx = Fcrt dan D = Et' / [12(]-;12)], tegangan 1ekuk eclastis dapat dituliskan
sebagat,
. NI
F, =k P (3.7)
120 = Xb/ 1)

dan rumus tegangan tekuk elastis diatas dapat dilihat dipengaruhi oleh nilai & dan A1,
apabila nilai k besar maka akan diperoleh /-, vang besar sedangkan bila b ¢ besar
akan diperoleh /., yang kecil. Dengan kata lain nilai dari tegangan tekuk elastis

dipengaruhi oleh nilai (k) dan rasio b 7. Nilai k untuk Persamaan 3.7 adalah,

2
k= ’:Lf-+m£:! (3.8)

mb a

Koefisien k merupakan fungsi dari jenis tegangan dan kondisi tepi disamping

rasio aspek a/b yang muncul secara langsung dalam persamaan tersebut. Bilangan m
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menunjukan banyaknya pengaruh gelombang yang terjadi dalam arah x pada saat

tekuk.

tumpuan | |
7T sederhana T
Al ~ .
]
k 1
a2 T
4 b—

(PN

a

Gambar 3.3 Kocfisien tekuk untuk pelat yang ditekan secara merata-tepi
longitudinal bertumpuan sederhana

Menurut Timushenko dan woinowski 1959 dari Gambar 3.3 dapat dilihat
variasi nilai k terhadap aspek rasio «'h dari pelat yang ditekan secara merata tepi
longitudinal bertumpuan sederhana, bilangan m menunjukkan banyaknva separuh
gelombang dalam arah x pada saat tekuk sehinnga harga k minimum untuk jumlah
separuh gelombang tertentu yakni kondist terlemah yang terjadi pada saat panjang
pelat merupakan kelipatan bulat dari lebarnya dan bahwa kelipatan ini sama
banyaknya dengan separuh gelombang. Jadi , dengan a/b=m akan diperoleh k sama
dengan 4 selanjutnya bila m bertambah besar, persamaan k menjadi makin datar dan
mendekati harga kostant untuk rasio a/b yang besar. Hal ini memberikan persamaan

tegangan tekuk elastik pelat yang mengalami tekanan merata sepanjang dua tepi dan
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bertumpuan sederhana di sepanjang kedua tepi yang sejajar beban sehingga diperoleh

persamaan 3.9:

. Ak
re 12(1—/12X13;"f (3.9)

Kekuatan batas pelat terhadap tekanan tergantung banyak faktor. lJika

dianggap bersifat elastis plastis ideal dan tidak mengandung tegangan residu

distribusi tegangan akan tetap merata sampai tegangan tekuk elastis /-cr tercapat.
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Gambar 3.4 Koefisien tekuk elastis untuk tekanan pada pelat segi empat
datar (Salmon dan Johson,1996)




14

Pada Gambar 3.4 nilai £ dipengaruhi oleh rasio « 4 dan kondisi dari tepi-tepi
pelat dimana semakin besar nilai «'» maka nilat k akan mendckati konstan. Terlohat
bahwa untuk pelat dengan kondisi tumpuan jepit-jepit (A) nilai kmin = 6,97, untuk

pelat dengan tumpuan sederhana jepit (B) nilai kmin = 542, untuk pelat dengan

tumpuan sederhana-sederhana nilai kmin = 4, untuk pelat jepit bebas nilai kmin = 1,277
dan untuk pelat dengan tumpuan sederhana bebas nilai kmin = 0,425
6 T T | T T T T Y T
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Aspek rasio b/d

Gambar 3.5 Koefisien tekuk lokal pada pelat tipis bentuk penampang kotak (NS.
Trahair dan MA. Bradford (1988)

Dari Gambar 3.5.dapat diketahui bahwa nilai koefisien tekuk lokal pada pelat
tipis bentuk penampang kotak sangat dipengaruhi oleh perbandingan antara lebar
sayap dengan tinggi badan dan perbandingan aniara tebal savap dengan 1cbal badan.
Dart Gambar 3.5 dapat disimpulkan bahwa nilai 4 akan besar apabila b ) besar dan
nilai ( 7°7 ) kecil.

3.4 Lentur Pada Bidang Badan

Badan gelagar pelat biasanya memiliki rasio tinggi terhadap tebal badan

(htw), tekuk mungkin terjadi akibat lentur pada bidang badan. Pada badan gelagar
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yang langsing dan diberi pengaku setelah terjadinya tekuk elastis masih ada kekutan
pasca tekuk serta yang sudah di jelaskan di atas. Penurunan harga k secara teoristis

untuk lentur pada bidang pelat dijabarkan oleh Timoshenko dan Woinowski (1959)

5SS SS

o

€————— Kekakuan terhadap rotast tepi

Hurga k

23,9 Ls = tumpuan send
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Gambar 3.6 Koefisien tekuk untuk plat vang mengalami lentur murni

Pada Gambar 3.6 jika pelat bisa dianggap Jepit sempurna sepanjang tepi yang
sejajar arah pembebanan maka harga k minimum untuk sembarang rasio a’h menjadi
39,6. Jika sayap dianggap tidak mengekang secara rotasi tepi maka harga k minimum
menjadi 23,9, Tegangan kritis (dengan £ = 200.000 MPa) bisa dikatakan terletak
antara :

432
F, = —3—0%0—/‘.@(1 untuk & = 23,9 ( tumpuan sederhana di sayap) (3.10)

(nie,)



16

= %}]?;O“O;)QMI a untuk & =39 6 (jepit sempurna di sayap) (3.11)
1/

Kapasitas momen batas gelagar tinggi merupakan fungsi dari :

M- {ﬁ,g i,i}
tr, t, A (3.12)
71 =menentukan ketidak stabilan badan (tekuk lentur)
L‘r, = menentukan ketidak stabilan lateral pada sayap (tekuk puntir lateral)

b 1y = menentukan tekuk setempat atau tekuk puntir pada sayap

Aw Ay= menentukan pengarch purna tekuk pada sdyap

Walaupun tegangan lentur dan geser pada daerah tertentu sepanjang bentang
gelagar biasanya bisa ditinjau secara terpisah, umumnva tecangan geser dan lentur

selalu ada yang bersama sama mengakibatkan ketidak stabilan elastis.

v
x
L,

1
X

Momen plastis penuh
M( og A'Jp Ml = ]‘4) A4u A’/p

N\
M, /M,
\ A
T i t=6700/F,,
1,0 -
Tekuk lentur T ht = 14000/VF,
DU CF ungkin terjadi
' ﬁ /]
Tekuk Ientur badan 7 Unwkah>1.5
tidak teqadl —> Untukah 15
geras. .Daerah perencanaan aga Tekuk sayap vertikal
re angan ‘berat gelagar minimum { mungkin ter,:jadi
0 320 hit

Gambar 3.7 Kekuatan lentur gelagar yang dipengaruhi oleh tegangan lentur
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3.5 Tekuk Akibat Geser
3.5.1 Tekuk Elastis Akibat Geser Murni
Mernurut Salmon dan Johnson, 1986, tegangan tekuk elastis untuk satu pelat

ditentukan pada Persamaan 3.7. Untuk kasus geser murni Persamaan 3.7 bisa

dituliskan sebagai (dengan mengganti / dengan runtuk tegangan geser) schingga 7er

= Ty.

i .
=k . (3.18)
Sy .‘;{.K .‘.’u’n A \:~

[
12(1= %)) e
"

dimana sisi pendek adalah jarak pengaku dengan tinggi badan sedang sisi panjang

adalah tinggi pengaku.

?

]i 5 ke e s
el ' { . >
(@)ah <1 (b)a h>1

Gambar 3.8 Dua keadaan dari jarak pengaku antara (Salmon dan Johnson, 1986)

Tampak pada Persamaan 3.18 bila a /i semakin kecil maka nilai & akan
semakin besar dan nilai zcr akan semakin besar. Dalam AISC-1.10.5, Persamaan
3.19 ditulis dalam bentuk tanpa dimensi, dengan mendefinisikan koefisien (', sebagai

rasio tegangan geser kritis terhadap tegangan leleh geser,
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C o=t Lk .
T 020 i ki) (3.19)

tampak bahwa C, merupakan stabilitas elastis.

Substitusi nilai £ = 200000 MPa, n=03,1,=0,6 I, ke Persamaaan 3.19 menjadi :

C

3030004
; (3.20)

“:(h/zy " (Mpa)

Nilai C'v dipengaruhi oleh nilai £ dan /¢, Cv akan besar bila nilai k besar dan h/t
kecil sebaliknya Cv akan kecil bila k kecil dan Wt besar dengan k itu sendiri

dipengaruhi oleh « /i persamaan 3.21 dan.3.22 -

k=40~ 534/(a /2)2, untuk i< 1 (3.21
k =4,0/ah)+534, untuk ah > 1 (3.22)

3.5.2 Tekuk Inelastis Akibat Geser Murni

Dalam situasi stabilitas, tegangan sisa dan ketaksempurnaan (imperfection)

men‘gakibatkan tekuk tak elastik pada saat tegangan kritis mendékati tegangan leleh.

LI

— -~
T, = erums Tcr(_eluslikidml) ( 23)

proparsionil
Batas proporsional diambil sebagai 0,8 7, yang lebih besar daripada untuk
tekan dalam flens, karena efek tegangan sisa Iebih sedikit Pembagian Persamaan
3.15 dengan 7. untuk mendapatkan C, dan tegangan menggunakan Persamaan 3.20

memberikan
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3.5.3 Kekuatan Geser Nominal Termasuk Aksi Medan Tarik

Salmon dan Johnson, 1986 menyimpulkan bahwa aksi medan adalah aks;
membran badan untuk memikul gaya tarik dan pengaku memikul gaya tekan. Pada
Gambar 3.9 kekuatan geser V, berasal dari aksi medan tarik dalam badan gelagar
menimbulkan suatu pita gaya-gava tarik vang terjadi setelah badan itu mengalami
tekuk akibat tekan diagonal. Keseimbangan gava dipertahankan melalui transfer gava

ke pengaku vertikal .

l

rln
A —

Tarik u’ Tek;

Gambar 3.9 Aksi medan tarik (Salmen dan Johnson,1986)

Kekuatan geser nominal 1, dapat dinvatakan sebagai jumlah dari kekuatan
tekuk V., dan kekuatan pasca tekuk Vyrdari aksi tarik lapangan,

Vy = Ver = 1 v'lf (

Lo
o
tn
~

Kekuatan tekuk nominal I© = ¢4 dengan I, = 1. dimana (, = z, 7,

r
1 (rtw

Kekuatan geser V,, dinyatakan dalam Persamaan 3.26

-

. 1

I,j =0, — (3.26)
2 \/]+(a//z)

I T Pencaku



3.6 Hubungan Momen dengan Kelengkungan
o) ja) [oe] L)
Park dan Paulay. 1975 mengemuhakan buhwa piha pada suatu balok

mengalami fentur. maka bentuk perubahan dart sumbu netral disebuat dengan kurva
elastis (¢lastic curve). Memperhatikan clemen kecil (>\ sepertt ditunjukkan Gambar
3.10. Jika /7 sebagai itk ordinat dari sumbu netral elemen, berharga positif ketika titik
tersebut berada diatas sumbu netral. Dengan mengasumsikan bahwa bagian tersebut

akan tetap datar sclama terdefonmasts Tegangan lentur o pada scrat scjauh v dari gars

netral untuk bahan yang bersifat elastis linier adalah sebagai berikut;

. ':.I’, 5,
: i
T
' ,,"f W
“‘/ - :',__ \E‘uz{_ )
o/ T
e ds e
;o s B B R =,
jlfj’g{\ g - Y :\ - ,* T Wl
) / ~ RS T [ ‘
[~ /'/ I ol ; p -
et N M
D e E
T = N
v
| 1

Ay
= 327
/ ; (2.27)

dengan M adalah momen pada bagian tersebut dan I adalah momen incrsia lampang,
tanda negatif menunjukkan gava tekan. Gambar 3.10 menunjukkan perpotongan O

disebut dengan pusat kelengkungan (center of curvanire) dan Jarak sejauh p dari
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perpotongan O menuju sumbu netral disebut Jari-jan kelengkungan (radius of
curvature). Untuk serat pada jarak sejauh y dari sumbu netral, panjang awal dari
elemen dr memendek menjadi duy dan regangan pada sumbu tersebut sama dengan ¢

= ouy’ Ox mendekati nol

ouy
£=—— 3.28)
Ay ) (
Dari segitiga OAB dan FGB didapatkan :
(31‘1_)/’ il atau add, B9 (3.29)
o p v p
dan persamaan (3.28) dan (3.29) didapat :
v
£=—= (3.30)
e
untuk bahan elastis memakai hukum Hooke,
Iy
o=gf =& (3.31)

P
dengan menyamakan persamaan 3.27 dan 3.31 hubungan momen kelengkungan dapat
dinyatakan sebagai berikut:

M ] (
L '

(V%)
(8]
O]
~—

pada dasarnya hubungan gaya deformasi dengan M adalah gaya dan kelengkungan
I’p merupakan hasil dari perubahan bentuk besaran LT sebagai faktor kekakuan
lexural rigidity)atau bending stiffness dari baiok. Dalam koordinat kartesian kurva

kelengkungan didefinisikan
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+ 2 / 2
LA "dy/df . (3.33)
P [+ (v )]
karena Kemiringan dv dx dari kurva elastis adalah sangat kecil maka :
dy .,
R 3.34
((ix ) (3.34)
sehingga persamaan 3.33 dapat disederhanakan menjadi :
17y \;
d S (3.33)
dx- 7

Menurut  Pandey dkk, 1991 dari Gambar 3.11 pada pengujian kuat lentur
balok badan terbuka, didapatkan defleksi pada titik-titik distrik dengan menggunakan

pendekatan kemiringan menggunakan metoda cenrral differeni.

P
M=15FL l M=16PL
A L =465 cm w
[ )
| —
IL 15 L 121 | 17 L ]!

Gambar 3.11 Momen kelengkungan

Mengacu Gambar 3.11 dy/dx dapat diperoleh dengan persamaan 3.36:

&y i+ 1)-(yi-1
dx 2.Ax

—~~
(93]
(8]
(&

~—

turunan kedua Persamaan (3.36) adalah



d
d?y (2A)) :1,; (Vi — Vi~ (Vi)

d® (2A.)°

karena (24,) adalah konstanta maka

d
—2AHY=0
a,)

sehingga Persamaan (3.37) menjadi

d
b 7 - ! - 3’
@y ("A"')dx (Ve =¥y
y - T
dx*

(2A,)°
selanjutnya dari Persamaan (3.39)ydidapatkan

dey

_ Ve w2yt
dx? (24 )

kemudian Persamaan (3.40) disederhanakan menjadi

,
d7v _ Vis1 = 2vi +vi

d
— V. — 2A
.) it )d\‘ ( x )

dx? (Ay )2

selanjutnya persamaan 3.41 disederhanakan menjadi persamaan 2,42
d*y —p= M
dx? Ll

dari persaman 3 .42 didapat persamaan 3.43-

M = ElLg
pured A7 6 Y
r dx?
Mengacu pada Gambar 3 11 didapat momen (M) 1

i)
6

24

(3.37)

(3.40)

(3.41)

(3.42)

(3.43)
(3.44)

(3.45)
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a ) )
elastic leleh elashis-plastic

Gambar 3.12 Distribusi tegangan dan regangan pada berbagai tahap pembebanan

M T
Ierl — S SR
U ///// !!
i |
S l :
!
// .' :
,;" : l
Ty <I>;’q;

Gambar 3.13 Grafik momen kelengkungan

Lynn S. Beedle, 1958 menyimpulkan bahwa balok dukungan sederhana yang
diberi beban memiliki satu titik yang momennya maksimum . Makin besar beban

yang diberikan  makin besar juga momennya .
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Paulay dan Priestley, 1992 dari Gambar 3.12 Dengan menganggap stabilitas
lateral sayap tekan mamadai, perencanaan gelagar didasarkan pada pencapaian
kekuatan lentur penampang maksimum, sehingga perilaku struktur yang mengalami
lentur dapat diketahui dari hubungan momen-kelengkungan vang menggambarkan
perilaku balok pada berbagai kondisi, yaitu saat kondisi elastis, leleh, elastis-plastis
dan plastis.

Pada Gambar.3.12a. beban. P kecil penampang - balok masih elastis
tegangannva pada’ serat terluar (Sx) lebih kecil dari tegangan leleh kapasitas
momennya diseut momen elastisdan dapat dihitung -

Mo dFer Sk (3.46)

1 ) . 4
ZJM— w4 Iw.h.y‘l%— 2 ] bfaf® + bf if. 1"}
I a2 J 1z ° =

Dengan Sx = — =
v "
2

Pada Gambar 3:12b jika beban terpusat ditingkatkan maka momen eksternal
bertambah sehingga tegangan dan regangan di penampang bertambah, momen leleh

penampang kotak menjadi:

[ 2{ llérw.h3 +iw.h, yz} + 2.{ ]]2 b 4f + bfuf \}
My = fy.

|

=IySx (3.47)




Pada Gambar 3.12¢ jika beban P terus ditambah tegangan leleh menjalar ke
serat penampang yang letaknya lebih dalam akibatnya scbagian penampangnya
menjadi plastis dan sisanya masih elastis, sehingga dapat dikatakan penampang dalam
keadaan elastis-plastis. Kapasitas momen disebut momen elastis-plastis (M) dan

besarnya :

M= o] vt (3.48)
dengan z = Jy.d4 maka

iy B (3.49)

3.7 Hubungan Beban-Lendutan
Lynn S. Beedle (1958) menyimpulkan bahwa balok dukungan sederhana yang
diberi beban memiliki satu titik yang momennya maksimum. Makin besar beban yang
diberikan, makin besar pula “momennyi schingga dengan menggunakan metoda

integrasi ganda dari Gambar 3.1 1 didapat persamaan kemiringan |

Ry (3.50)
(xT
integral pertama dari persamaan 3.50 didapat persamaan 3.51
A [anie+cy (3.51)
v
integral kedua dari persamaan 3.50 didapat
1ty = [ Wb+ Cix e s (3.52)

sehingga persamaan 3.52 menjadi persamaan 3.53
; ,
ve [[Maxax + e+ (3.53)
dari persamaan 3.53 didapatkan unuk besarnya defieksi tengah bentang

2307
648/

A=
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dengan: A = defleksi balok ; » = beban balok; /s = modulus elastis bahan
L. = panjang bentang balok ; / = mcmen inersia penampang

Paulay dan Priestlay, 1992 dari Gambar 3.14 Hubungan beban-lendutan pada

balok yang dibebani lentur dapat disederhanakan menjadi bentuk bi-linier .
Beban 4

Py

11

e e

R

»

G
by 5 ol Lendutan

Gambar 3.14 Hubungan beban dan lendutan pada balok

Pada daerah I yaitu pada daerah praretak, balok masih bersifat elastis penuh,
tegangan tarik maksimal yang terjadi pada baja masth lebih kecil dari kuat tarik lentur
baja, kekakuan lentur [/ balok masih mengtkuti modulus -elastisitas (/) baja dan
momen inersia penampang balok baja.

Pada daerah l-atau daerah pasca layan, dimana tegangan pada daerah ini sudah
mencapai tegangan maksimum, pada daerah ini diagram lendutan lebih landai dari pada
daerah-daerah sebelumnya. Hal ini karena semakin berkurangnya kekakuan lentur
akibat bertambahnya jumlah dan lebar retak di sepanjang bentang,

3.8 Daktilitas

Kemampuan suatu bahan dalam mendukung banyaknya regangan permanen

disebut juga daktilitas. Daktilitas dapat mendistribusikan konsentrasi tegangan. Dasar

dari suatu perencanaan adalah pada kckuatan w/timis yang membutuhkan kesatuan




daktilitas yang besar, terutama untuk memperbaiki tegangan-tegangan dekat lubang
atau perubahan yang menandakan pada bentuk batang, seperti dalam perencanaan
sambungan Paulay dan priestly, 1992.

Perilaku inelastis yang daktail bisa meningkatkan beban yang mampu dipikul
batang dibanding dengan beban yang ditahan jika suatu strukiur tetap dalam keadaan
elastis. Jika scluruh tinggi pelat meleleh, dipercleh batas atas dari kekuatan momen
yang disebut kekuatan plastis. Proses pembebanan  diluar daerah elastis akan
menyebabkan perubahan pada daktili tasnya Salmon dan Jonhscn (1990).

Sedangkan daktilitas itu sendiri dirumuskan :

Dakiilitas = £en (3.55)

o

dengan : &, = regangan total;" &= regangan pada saat lelch pertama
Dalam penelitian, setelah didapat besarnya lendutan dari hubungan beban

lendutan, maka daktilitas simpangan dapat dicari dengan :

Hs = Zu 3.56)
S""pll"g&lll A'v ( N
dengan Hsimpangan = daktilitas stmpangan; A,, = lendutan total

Ay= lendutan pada beban maksimum

Sedangkan daktilitas kelengkungan  diperoleh  dari hubungan momen-

kelengkungan, yaitu perbandingan antara ®,,, dan ®,, yang dirumuskan
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q) (2}
/uku/ungl\'uugm = _(E’J— (3 . 5 7)

y

dengan : Hikelenghungan = daktilitas kelengkungan; ¢,,= kelengkungan total

®,= kelengkungan pada momen maksimum
3.9 Nilai Koefisien Kekakuan
Nilai koefisien kekakuan (k) merupakan scbuah konstanta yang tergantung pada
kondisi tumpuan, tipe tegangan , dan rasio panjang terhadap lebar | modulus elastis (),
angka poison (), dan rasio lebar erhadap tebal (5 ¥); Salmoen dan Jhonson (1996) .
Nilai & dapat diperoleh dari persamaan 3.21 dan 3.22 dengan memasukkan rasio (bt)

dan /cr . Nilai /'cr diperoleh dari persamaan 3.7

3.10 Pengelompokan Baja Berdasarkan tegangan Lelch
Berdasarkan besar tegangaan lIcich, PADOSBAJAYO,1992 membagi baja
dalam empat kelompok, dengan besar tegangan Iclch scbagai berikut :
a. Carbon Steels, tegangan lelzh 210-280 Mpa
b. High-Strength Low-Alloy Steels, tegangan leleh 280-490 Mpa
¢. Heat-Treated Carbon and High-Strength Low-Alloy Steels, tegangan leleh 322-700
Mpa

d. Heat-Treated Constructional Alloy Steels, tegangan leleh 630-700 Mpa




